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ABSTRAK

EBY ANGGRAINI : Hubungan Keharmonisan Keluarga dengan Disiplin Peserta
Didik Di Taman Pendidikan Al-Quran Baitul Hasanah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya disiplin peserta didik di Taman
Pendidikan Al-Quran Baitul Hasanah. Hal ini diduga kurang baik keharmonisan
keluarga, Sehubung dengan hal itu penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
gambaran keharmonisan keluarga, bagaimana gambaran disiplin peserta didik di
Taman Pendidikan Al-Quran Baitul Hasanah, serta melihat hubungan persepsi tehadap
keharmonisan keluarga dengan disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al-Quran
Baitul Hasanah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik Taman Pendidikan Al-Qur’an Baitul Hasanah
berjumlah 39 orang. Teknik pengambilan sampel stratified random sampling sehingga
sampelnya berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dengan analisis data perhitungan persentase untuk melihat gambaran
persepsi terhadap keharmonisan keluarga dan disiplin peserta didik di Taman
Pendidikan Al-Quran Baitul Hasanah dan menggunakan rumus Rank order correlation
untuk melihat hubungan keduanya.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa (1) keharmonisan keluarga dilihat dari
menciptakan kehidupan beragama, mempunyai waktu bersama keluarga, komunikasi
antar anggota keluarga, saling menghargai antar sesama anggota keluarga, kuantitas
dan kualitas konflik yang minim dan hubungan atau ikatan yang erat antar anggota
keluarga kurang baik, (2) displin peserta didik di Taman Pendidikan Al-Qur’an Baitul
Hasanah dilihat dari ketepatan waktu, ketaatan dan tanggung jawab rendah, (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap keharmonisan keluarga
dengan disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al-Qur’an Baitul Hasanah. Hal ini
berdasarkan pada hasil analisis data yang menghasilkan rhitung>rtabel
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, penyelenggaraan

pendidikan dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah atau yang di

sebut dengan pendidikan formal dan jalur pendidikan luar sekolah yang di kenal

dengan pendidikan nonformal dan pendidikan Informal. Jalur pendidikan formal

diselenggarakan di sekolah dan jalur pendidikan nonformal diselenggarkan di

lingkungan masyarakat sedangkan jalur pendidikan informal diselenggarkan di

lingkungan keluarga. Jalur pendidikan nonformal diselenggarakan di lingkungan

masyarakat yang terdiri atas berbagai satuan dan jenis program.

Dengan mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, pasal 26

ayat (4), tercantum bahwa

“Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta
satuan pendidikan yang sejenis. Adapun jenis-jenis pendidikan yang
sejenis terdiri atas pondok pesantren,TPQ /TQA, mejelis ta’lim,
wirid remaja, didikan subuh dan sanggar seni”

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) tidak dapat melepaskan diri dan

situasi kehidupan masyarakat dan mempunyai tanggung jawab untuk membantu

anak sebagai pribadi ataupun sebagai calon anggota masyarakat. Sebagai suatu

lembaga pendidikan nonformal Taman Pendidikan Al – Qur’an bertanggung

jawab untuk mendidik dan menyiapkan anak agar berhasil menyesuaikan diri di

masyarakat dan mampu memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. Kegiatan

belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan yang diberikan TPA. Namun

1
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sesungguhnya kegiatan itu saja belum cukup memadai dalam menyiapkan anak

untuk terjun ke masyarakat dengan berhasil, maka  hendaknya lingkungan TPA

dan lingkungan keluarga memberikan bantuan secara pribadi kepada anak agar

mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Anak hendaknya dibantu agar apa

yang mereka terima di TPA dapat menjadi bekal untuk menjadikan  anak sebagai

anggota masyarakat yang mandiri dan mampu memecahkan masalah yang

dihadapi.

Salah satu masalah yang sering dihadapi anak adalah masalah yang

berkaitan dengan belajar. Beragamnya persoalan belajar hampir tiap hari dialami

anak sehingga anak memerlukan bantuan untuk mengatasi persoalan tersebut.

Satu hal lain yang berhubungan dengan masalah belajar adalah disiplin anak.

Seorang  peserta didik  TPA yang berdisiplin dalam belajar tentu akan mudah

dalam mengikuti proses pembelajaran di TPA, demikian juga sebaliknya.

Keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan

keberhasilan anak. Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama

bagi setiap anak, juga bertindak sebagai pendidik dan pembimbing. Peran ibu dan

ayah sangat penting untuk mewarnai keberhasilan belajar guna untuk mencapai

tujuan nasional.

Orang tua sangat berperan untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan,

mencerdaskan anak- anak, guna mengembangkan segala potensi yang masih

terpendam dalam diri anak.

Faktor-faktor  yang dapat mempengaruhi belajar anak salah satunya adalah

keluarga. Orang tua yang memperhatikan anaknya, seperti orang yang acuh tak

acuh terhadap belajar anak, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-
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kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak dalam belajar, tidak mengatur waktu

belajar anak, tidak memperhatikan anak belajar, tidak tahu bagaimana

kemampuan anaknya belajar, tidak mau tahu bagaimana kemajuan belajar

anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami anak dalam belajar dan terpenting

kurang adanya keharmonisan dalam keluarga sehingga membuat anak tidak

nyaman berada di tengah- tengah keluarga tersebut. Hal ini memberikan pengaruh

yang sangat besar pada perkembangan diri anak, terlebih dalam disiplin anak di

TPA.

Menurut Bahri (2004) keluarga adalah sebuah insitusi pendidikan yang

utama dan bersifat kodrati. Sebagai komunitas masyarakat yang luas. Oleh karena

itu, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun diatas dasar sistem

interaksi yang kondusif sehingga pendidikan dapat berlansung dengan baik.

Keharmonisan adalah hal yang sangat penting dan menjadi dambaan bagi

setiap keluarga. Perkembangan belajar dan disiplin peserta didik di TPA sangat

dipengaruhi oleh tingkat keharmonisan keluarga tempat ia bernaung. Jika peserta

didik tumbuh dari keluarga yang harmonis, maka disiplin dan belajarnyapun baik,

ia tidak akan mudah terjerumus kedalam tingakah laku yang salah.

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Baitul Hasanah terletak di Jorong

Pincuran Tujuh Kanagarian  Tanjung Bonai Aur Selatan. Pendidik TPA Baitul

Hasanah yaitu sebanyak 2 orang. Kegiatan pembelajaran TPA Baitul Hasanah

berlansung pada hari Rabu sampai hari Minggu, dan jam pelajarannya untuk kelas

I dan II dimulai pada pukul 14.00WIB-15.30WIB, sedangkan untuk kelas III

dimulai setelah shalat azhar sekitar pukul 16.00WIB-17.00WIB. Peserta didik di

TPA ini yaitu sebanyak 50 orang dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 1 Jumlah Peserta Didik
No Kelas Peserta Didik
1 Satu 15 orang
2 Dua 15 orang
3 Tiga 20 orang

Jumlah 50 orang
Sumber: Taman Pendidikan Al-quran Baitul Hasanah

Pada waktu peneliti melakukan observasi di TPA Baitul Hasanah pada

tanggal 25 September 2013, penulis melihat pendidik memulai jam pelajaran

14.00 WIB untuk kelas I dan II. Saat jam pelajaran dimulai penulis melihat

peserta didik yang mengkuti pelajaran hanya  6  orang kelas I dan 5 orang kelas II.

Lima belas menit setelah jam pelajaran berlansung penulis melihat datang peserta

didik sebanyak lima orang, 2 orang kelas I dan 3 orang kelas II. Kemudian disusul

lagi dengan 2 orang kelas I dan 4 orang las II. Selama jam pelajaran berlansung,

di kelas I  penulis melihat  banyak peserta didik yang kurang memperhatikan

pelajaran, ada diantara mereka yang asik mengombrol dengan teman

disampingnya, ada yang mengganggu teman, ada juga yang asik dengan diri

sendiri. Selajudnya di kelas II penulis melihat hal yang sama, mengombrol dengan

teman disampingnya, memakan  makanan saat pelajaran berlansung, saat ditegur

pendidik mereka berenti sebentar setelah itu merela menggulanginya lagi. Setelah

pukul 15.30 WIB jam pelajaran berakhir untuk kelas I dan kelas II., disaat

pendidik mereka mengatakan jam pelajaran berakhir, mereka bersorak – sorak dan

berlari meletakan Al-quran, tetapi penulis melihat mereka meletakan Al-Quran

sesuaka hati mereka sehingga Al-Quran tidak tersusun rapi.  Saar jam pelajaran

berakhir penulis melihat banyak peserta didik yang lansung pulang kerumah

mereka dan ada juga yang menunggu waktu azar untuk shalat berjamaah.
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Selanjudnya setelah shalat azar berjamaah kelas III memulai pelajaran, disana

penulis melihat peserta didik yang datang hanya 13 orang, dana ada yang

terlambat 3 orang. Dalam proses pembelajaran penulis melihat tidak jauh berbeda

dari kelas satu dan kelas dua, mereka mengobrol dengan teman mereka,

memperolok2 teman saat jam pelajaran.

Setelah jam pelajaran kelas III berakhir penulis melakukan wawancara

dengan pendidik TPA Baitul Hasanah yaitu ibu Janiar. Penulis menyakan,

bagaimana peserta didik disini buk?  seperti yang saudara liat, mereka banyak

yang terlambat, bahkan kadang tidak datang ke TPA,  mereka sering mengombrol

dengan teman yang duduk disebelah mereka, memperolok-olokan teman, saat

saya menegurnya, ada diantara mereka yang melawan. Selanjudnya penulis

menyakan apakah diantara mereka selanjudnya penulis menanyakan apakah

banyak peserta didik yang melanggar aturan buk?  ibu janiar menjawab banyak

diantara mereka yang melanggar aturan, seperti terlambat datang ke TPA, tidak

membawa buku catatan, tidak memakai pakaian muslim, tidak mengerjakan tugas,

tidak melaksanakan piket. Kemudian penulis menanyakan apakah tidak ada sangsi

yang diberikan buk? kemudia buk janiar menjawab “ ada sangsi untuk mereka,

ada yang mengertkannya, ada juga yang yang terpaksa mengerjakannya”.

Dari wawancara penulis dengan ibu Janiar diperoleh informasi banyak

peserta didik yang terlambat bahkan tidak datang mengikuti pelajaran di TPA, dan

banyak peserta didik yang tidak memematuhi peraturan TPA seperti tidak

membawa buku catatan, tidak memakai pakaian muslim, tidak mengerjakan tugas

individu, tidak mengerjakan perintah yang disuruh oleh guru,tidak mengerjakan

piket, tidak mengerkajan sangsi yang diberikan dengan sepenuh hati.
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Berdasarkan masalah di atas banyak peserta didik yang kurang disiplin

seperti ketepatan waktu, ketaatan pada peraturan dan kurang tanggung jawab,

maka penulis tertarik melakukan penelitian apakah ada hubungan keharmonisan

keluarga dengan disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al-Quran Baitul

Hasanah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa faktor yang diduga

mempengaruhi anak tidak disiplin di TPA adalah:

1. Latar belakang kehidupan kehidupan keluarga

2. Karakter orang tua yang otoriter

3. Latar belakang pendidik rendah

4. Status ekonomi keluarga yang rendah

5. Rendahnya keharmonisan keluarga

6. Kurang perhatian orang tua

7. Cara-cara dan tipe perilaku parental

8. Kurang tegasnya pendidik di TPA

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka

penulis membatasi masalah penelitian ini kepada hubungan keharmonisan

keluarga dengan disiplin peserta didik di TPA Baitul Hasanah.
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D. Rumusan Masalah

Dari batasan permasalahan yang akan diungkapkan di atas maka rumusan

masalahnya adalah apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap

keharmonisan keluarga dengan disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al-

Quran Baitul Hasanah?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan keharmonisan keluarga peserta didik Taman Pendidikan Al-

Quran Baitul Hasanah

2. Mendeskripsikan disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al– Quran Baitul

Hasanah Jorong Pincuran Tujuh Kanagarian Aur Selatan

3. Melihat apakah terdapat hubungan antara keharmonisan keluarga dengan

disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al– Quran Baitul Hasanah Jorong

Pincuran Tujuh Kanagarian Tanjung Bonai Aur Selatan

F. Pertanyaan Penelitian

Bertitik tolak dari tujuan penelitan di atas, penulis mencoba merumuskan

pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah gambaran keharmonisan keluarga peserta didik Taman

Pendidikan Al-Quran Baitul Hasanah?

2. Bagaimanakah gambaran disiplin peserta didik di Taman Pendidikan Al–

Quran Baitul Hasanah Jorong Pincuran Tujuh Kanagarian Tanjung Bonai aur

Selatan?
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G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan memberi manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan konstribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang

menelaah lebih lanjut tentang peningkatan disiplin peserta didik dalam proses

pembelajaran di TPA.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi keluarga agar bisa membina hubungan yang

harmonis dalam keluarga agar dapat meningkatkan disiplin anaknya di TPA.

b. Bagi peneliti yang akan datang, sebagai bahan rujukan untuk melanjutkan

penelitian tentang keluarga harmonis dan disiplin peserta didik di TPA.

H. Definisi Operasional

Untuk menyamakan konsep dan menghindari kesalah pahaman dalam

penafsiran istilah, maka perlu diperjelas beberapa istilah yang dianggap penting

dalam penelitian:

1. Keharmonisan Keluarga

Basri (1997) menyatakan keharmonisan keluarga adalah adanya perasaan

tanggung jawab, adanya pemikiran, dan adanya usaha anggota keluarga untuk

senantiasa menciptakan dan mempelihara suatu hubungan yang baik antara

orangtua dengan anak.

Jadi keharmonisan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

dilihat dari persepsi peserta didik TPA Baitul Hasanah terhadap kehidupan
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keluarga yang harmonis, dilihat dari (1) Terciptakan kehidupan beragaman dalam

keluarga, (2) mempunyai waktu bersama dalam keluarga, (3) komunikasi antar

anggota keluarga, (4) saling menghargai antar sesama anggota keluarga, (5)

kuantitas dan kualitas konflik yang minim dan (6) hubungan atau ikatan yang erat

antar anggota keluarga.

2. Disiplin

Sastrohadiwiryo (2002) mengemukakan bahwa disiplin sebagai suatu

sikap seseorang dalam menghargai waktu kesadaran dan kepatuhan terhadap

peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta

sanggup menjalankannya dan tidak mengggelak sangsi– sangksinya apabila ia

mendengar tugas dan wewenang yang diberikan padanya.

Adapun disiplin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap peserta

didik di TPA Baitul Hasanah dilihat dari: (1) ketepatan waktu, (2) ketaatan dan (3)

tanggung jawab.


